BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Makna multikultural dalam perspektif Nurcholish Madjid bahwa beliau
lebih banyak menyebut istilah multikultural dengan istilah pluralitas. Nurcholish
Madjid memahami pluralitas sebagai suatu masyarakat majemuk atau plural yang
merupakan sebuah design atau sunnatulah untuk umat manusia. Dalam
pemikirannya banyak tertuang percikan-percikan mengenai persoalan nilai-nilai
pendidikan multikultural.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil dalam buku Islam Doktrin &
Peradaban pemikiran plurasilme Nurcholish Madjid yaitu:
1. Nilai-nilai Pendidikan Islam Multikultural
a. Nilai kesetaraan dan persamaan manusia
Cak Nur menekankan bahwa prinsip dasar tauhid dalam Islam
menegaskan kesatuan dan kesetaraan seluruh umat manusia di hadapan
Allah. Semua manusia diciptakan oleh Tuhan yang sama, sehingga tidak
ada dasar untuk superioritas satu individu atau kelompok atas yang lain
berdasarkan ras, etnis, atau status sosial.
b. Nilai toleransi
Cak Nur menekankan bahwa esensi tauhid dalam Islam
mengandung prinsip inklusivitas dan toleransi. Tauhid yang benar tidak
hanya mengakui keesaan Allah tetapi juga menghargai keberagaman
ciptaan-Nya. Ini menciptakan landasan teologis bagi sikap toleran
terhadap perbedaan. Cak Nur menggarisbawahi bahwa Islam adalah
rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil alamin), yang berarti bahwa
ajaran-ajarannya membawa kebaikan dan manfaat bagi semua makhluk.
c. Nilai kemanusiaan
Cak Nur menegaskan bahwa kemanusiaan merupakan esensi dari
ajaran Islam. Islam mengajarkan pentingnya nilai-nilai kemanusiaan
seperti keadilan, kasih sayang, dan penghormatan terhadap martabat

manusia.
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d. Nilai demokrasi
Cak Nur menekankan bahwa prinsip musyawarah (syura) dalam
Islam memiliki kesamaan dengan prinsip-prinsip demokrasi. Demokrasi
dalam pandangan Islam menurut Cak Nur, harus didasarkan pada prinsip
keadilan dan kesetaraan. Islam mengajarkan bahwa semua manusia
memiliki hak yang sama dalam berpartisipasi dalam urusan publik, tanpa
diskriminasi.

e. Nilai Keadilan

Cak Nur menegaskan bahwa keadilan adalah salah satu pilar utama
dalam ajaran Islam. Islam menempatkan keadilan sebagai prinsip dasar
yang harus ditegakkan dalam segala aspek kehidupan, baik dalam
konteks individu maupun masyarakat.

2. Implikasi Gagasan Pluralisme Nurcholish Madjid

Di antara implikasinya adalah sebagai berikut:

a. Bahwa konsep multikulturalisme dan pluralisme keberagamaan yang
ditawarkannya dapat mewujudkan toleransi beragama dalam makna yang
lebih substansial dan tidak berhenti pada wujud toleransi semu.

b. Melalui pengalaman artikulasi multikulturalisme pendidikan agama
(Islam) umat akan mampu membedakan antara substansi agama dan pola
keberagamaan.

c. Dapat mewujudkan pemahaman dan sikap relativitas internal, artinya
tidak terwujud suatu truth claim terhadap suatu pemahaman keagamaan.

d. Konsep multikulturalisme pendidikan agama (Islam) dapat menumbuh-
suburkan dialog intern agama maupun antar umat beragama (dialog antar
Iman) dengan posisi yang egaliter.

e. Pada gilirannya, cakupan manusia Muslim bukan hanya terbatas pada
orang yang secara formal menjadi anggota (memeluk agama) Islam,
melainkan setiap orang yang menyerahkan hatinya maka sebenarnya juga

merupakan tafsir
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B. Saran

Dari kesimpulan di atas penulis beranggapan bahwa perlunya gagasan
pembaruan pendidikan yang bersifat multikultural dapat di realisasikan terutama
bagi sistem pendidikan. Karena disamping untuk menghargai keberagaman,
melestarikan kearifan budaya lokal, juga relevan dengan perkembangan era
modern.  Kemudian saran-saran yang terkait  kesimpulan,  penulis
mengorientasikan sepada stake holder pendidikan antara lain:
1. Bagi Pemerintah (Kemendikbud, Kemenristekdikti & Kemenag)

Agar merumuskan, menciptakan pendidikan yang berwawasan
multikultural sesuai dengan keberagaman bangsa Indonesia dengan rancangan
wawasan multikultural dari berbagai aspek pendidikan baik ditingkat sekolah,
madrasah, dan perguruan tinggi.

2. Bagi Lembaga Pendidikan

Agar mengembangkan pendidikan dan kurikulum yang inklusif, yang
menjunjung tinggi nilai-nilai perbedaan yang mengedepankan toleransi
ditengah-tengah kehidupan masyarakat yang heterogen.

3. Bagi pelaku pendidikan

Agar mengembangkan wawasan dan pemahaman yang luas ditengah-
tengah kemajemukan berbangsa, memahami keberagaman yang sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila, dengan sikap toleran, terbuka, jujur, dan mampu
berbuat adil. Juga dapat menyampaikan materi-materi yang mengedepankan
nilai-nilai kemanusiaan dan kesamaan hak hidup dalam kehidupan beragama,

berbangsa dan bernegara.
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